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إِنَّ الْحَمْدَ لِلَّهِ نَحْمَدُهُ وَنَسْتَعِيْنُهُ وَنَسْتَغْفِرُهْ وَنَعُوذُ بِاللهِ مِنْ شُرُوْرِ أَنْفُسِنَا وَمِنْ سَيِّئَاتِ أَعْمَالِنَا، مَنْ يَهْدِهِ اللهُ فَلاَ مُضِلَّ لَهُ وَمَنْ يُضْلِلْ فَلاَ هَادِيَ لَهُ. أَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ اللهُ وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ صَلَّى اللهُ عَلَى نَبِيِّنَا مُحَمَّدٍ وَعَلَى آلِهِ وَأَصْحَابِهِ وَسَلَّمَ تَسْلِيْمًا كَثِيْرًا. قَالَ تَعَالَى: يَا أَيُّهاَ الَّذِيْنَ ءَامَنُوا اتَّقُوا اللهَ حَقَّ تُقَاتِهِ وَلاَ تَمُوْتُنَّ إِلاَّ وَأَنتُمْ مُّسْلِمُوْنَ. أَمَّا بَعْدُ؛
Ibadallah As’adakumullah ;

Alhamdulillahi rabbil ‘alamin, segala puji serta syukur kita persembahkan kehadirat Allah Swt., Tuhan semesta alam yang telah mengutus Nabi Muhammad saw. untuk membawa manusia menuju alam yang penuh rahmat. Shalawat beriring salam tak lupa kita persembahkan kehadirat Nabi Besar Muhammad saw. beserta keluarga dan para sahabat yang mengikutinya.
Kaum muslimin yang dirahmati Allah,
 
Tidak dapat dipungkiri bahwa kemajuan ilmu dan teknologi, semakin dirasakan oleh semua orang di seluruh belahan bumi ini. Sehingga dunia semakin terasa kecil, semakin mengglobal, dan perubahan terus terjadi dimana-mana di setiap sudut kehidupan. Kondisi ini, sedikit banyak turut  memberi pengaruh bagi kehidupan kita, sehingga diperlukan suatu pegangan yang bersifat abadi agar kita tidak terseret oleh arus negatif globalisasi dan modernisasi yang mungkin timbul yakni dengan berpegang erat pada agama dan menjalankannya secara terus menerus dalam kehidupan kita.
Secara garis besar gambaran kehidupan masyarakat kita tengah mengalami berbagai pergeseran karena terus berpacu dan bekerja keras memenuhi kebutuhan hidupnya sehingga agama kurang diperhatikan karena selalu berhubungan dengan dunia materialistis. Begitupla dengan kehidupan sosialnya antar manusia, nyaris hanya dilakukan bila ada kepentingan bisnis atau mendatangkan benefit berupa keuntungan material.
Kaum muslimin rahimakumullah;
Setidaknya dari masalah ini tampak bahwa masyarakat modern sedang mengalami kejatuhan posisinya dari makhluk spiritual menjadi makhluk material. Maka untuk mengembalikan jati diri manusia sebagai makhluk Allah yang paling mulia, manusia harus kembali kejalan Allah dengan kepatuhan pada agama dan dengan melaksanakan tugas-tugasnya dengan baik. Hanya dengan cara demikian manusia akan mendapat ketenangan dan kenyamanan sehingga tidak mengalami penyakit frustrasi eksistensial. 
Menurut para ahli pemerhati masalah sosial, bahwa ciri-ciri masyarakat modern akan mengalami frustrasi eksistensial yang ditandai dengan keinginan yang berlebihan untuk berkuasa (the will to power), mencari-cari kenikmatan hidup (the will to pleasure), selalu ingin menimbun harta (the will to money), tidak mengenal waktu dalam bekerja sehingga tidak memiliki waktu untuk bersosialisasi (the will to work), serta memiliki kecenderungan libido yang cukup tinggi (the will to sex).
Akibat dari penyakit ini, membuat kehidupan menjadi gersang, hampa dan kosong tanpa tujuan sehingga muncullah prilaku negatif seperti kriminalitas, kekerasan, kenakalan, bunuh diri, pembunuhan, hubungan seks diluar nikah, penganiayaan, broken home, perkosaan, kecanduan narkoba, perceraian dan perilaku seks menyimpang dan berbagai macam krisis moral lainnya sebagai dampaknya.
Banyak para ahli yang meratapi zaman ini sebagai abad kejatuhan manusia, karena tidak ditemukannya lagi jiwa masyarakatnya yang bersemi sebagai makhluk Tuhan, karena realitas kehidupan mereka cuma memandang materi dan melupakan agama, meskipun tidak menolak Tuhan dalam bentuk lisan, tetapi mengingkarinya dalam bentuk prilaku. Demikian pendapat A.M.Saefuddin dalam bukunya, Nilai-nilai dan Kehidupan Spiritual di Abad XXI. hal.3-4.
Sidang jum'at rahimakumullah;

Setiap manusia, bahkan setiap keluarga, tampaknya akan berpapasan dengan problema diatas. Dan lembaga yang paling banyak merasakan problem itu adalah keluarga, sehingga untuk mengantisipasinya dibutuhkan kecerdasasan dan daya tahan keluarga, yakni dengan pendekatan keagamaan dengan mengimani dan menaati segala perintah Allah.
Dengan keimanan dan ketaatan kepada Allah merupakan perbuatan dzikir, sebab makna dzikir itu cukup luas dan termasuk diantaranya pelaksanaan aktifitas yang dilandasi oleh keimanan. Dengan berdzikir seseorang akan mendapatkan ketenangan hati karena memang Allah secara langsung menyebutkan bahwa berdzikir itu mendatangkan ketenangan. Dengan ketenangan atau ketentraman akan memunculkan ketajaman pemikiran dan analisa, yang merupakan bibit yang menumbuhkan kreatifitas. Sebagaimana terungkap dalam sebuah sya’ir Parsi yang mengatakan: "Berdzikirlah sampai dzikirmu menyembulkan fikr, Dan melahirkan seratus ribu pikiran-pikiran murni (andishah)".
Ma'asyiral muslimin rahimakumullah;
Al-Qur’an bisa menjadi solusi yakni dengan menjadikannya sebagai pemandu dalam penyelenggaraan kehidupan dan melakukan aktifitas. Al-Qur'an berfungsi sebagai penyeimbang antara kehidupan materi dan spiritual disamping juga berfungsi sebagai pedoman hidup. Al-Qur’an bagi orang mukmin dapat dijadikan sebagai pelipur lara terutama mengatasi kegundahan dan kegerahan yang biasa dialami oleh manusia modern. Sebab sebagaimana firman Allah swt:

وَنُنَزِّلُ مِنَ الْقُرْآنِ مَا هُوَ شِفَاء وَرَحْمَةٌ لِّلْمُؤْمِنِينَ وَلاَ يَزِيدُ الظَّالِمِينَ إَلاَّ خَسَارًا 
"Kami turunkan dalam Al-Qur’an apa yang menjadi obat dan rahmat bagi orang yang beriman; tetapi bagi orang durjana akan menambah kerugian demi kerugian" (QS.17/al-Isra:82)

Abdullah Yusuf Ali dalam mengomentari ayat ini mengatakan: “bahwa dalam wahyu Allah terdapat obat untuk jiwa kita yang sudah merana, untuk harapan dan masa depan kerohanian kita yang menderita, serta kebahagiaan dalam mendapatkan pengampunan atas segala dosa kita. Semua yang bekerja dalam keimanan akan turut memiliki hak yang sangat berharga. Yang menderita rugi hanya mereka yang selalu membangkang terhadap hukum Allah. Makin banyak mereka menantang kebenaran, akan makin dalam mereka terjerumus ke dalam suasana dosa dan kemurkaan Allah, yang lebih buruk daripada kehancuran”.
Kaum muslimin hadirin sholat jum'at yang berbahagia;
Tujuan orang bekerja keras, memenuhi disiplin dan menjaga etos kerja adalah agar mendapatkan kesuksesan dan meningkatnya kualitas hidup. Namun harus disadari bahwa kriteria yang digunakan dalam mengukur kualitas hidup adalah kriteria ketaqwaan, sebabnya Nabi saw menyebutkan dalam sebuah hadis: "Apabila seseorang telah berkeluarga berarti ia telah menyempurnakan separoh agamanya. Maka bertaqwalah kepada Allah dalam pelaksanaan yang separoh lagi".
Hadits ini mengisyaratkan bahwa seseorang yang telah berkeluarga agar berusaha untuk mengejar ketaqwaan sebagai penyempurna agama. Yakni dengan menata keluarga, mengembangkan sikap ramah, sopan dan lemah lembut sehingga memberi daya tahan pada keluarga modern. Nabi Muhammad Saw. mendaratkan pola kehidupan seperti ini dalam keluarganya. Dikatakan lemah lembut bukan berarti tidak ada ketegasan, melainkan lebih mengacu pada keramahtamahan dengan disiplin keluarga.


Sehubungan dengan sikap ramah dan sopan santun itu, Nabi menyebutkan bahwa seseorang yang penuh keramahan akan mendapat simpatik dari penguasa alam semesta. Oleh karenanya berkatalah yang benar. Jika tidak, lebih baik diam saja.
Sidang jum'at rahimakumullah;
Membina keseimbangan dalam keluarga, juga perlu dikembangkan dalam menegakkan daya tahan keluarga. Keseimbangan antara material dan spiritual, antara rohani dan jasmani, memandang dunia dan akhirat, dan alam modern dan spiritual. Selain itu pengembangan silaturahmi sehingga tidak memunculkan sikap individualistis, mementingkan diri sendiri. Keluarga adalah tiang penyangga masyarakat baik dari sudut rohani, ekonomi, sosial dan kebersamaan. Maka perlu diperhatikan hal yang kita uraikan diatas dalam rangka membina daya tahan keluarga ditengah era modern ini. 
بَارَكَ اللهُ لِيْ وَلَكُمْ فِي الْقُرْآنِ الْعَظِيْمِ، وَنَفَعَنِيْ وَإِيَّاكُمْ بِمَا فِيْهِ مِنَ اْلآيَاتِ وَالذِّكْرِ الْحَكِيْمِ، وَتَقَبَّلَ اللهُ مِنِّيْ وَمِنْكُمْ تِلاَوَتَهُ، إِنَّهُ هُوَ السَّمِيْعُ الْعَلِيْمُ. أَسْتَغْفِرُ اللهَ الْعَظِيْمَ لِيْ وَلَكُمْ الَّذِيْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ هُوَ الْحَيُّ الْقَيُّوْمُ وَاسْتَغْفِرُوْهُ إِنَّهُ هُوَ الْغَفُوْرُ الرَّحِيْمُ.
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اَلْحَمْدُ لِلَّهِ وَالصَّلاَةُ وَالسَّلاَمُ عَلَى رَسُوْلِ اللهِ، وَلاَ حَوْلَ وَلاَ قُوَّةَ إِلاَّ بِاللهِ. 
وَأَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ الله وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ. اَللَّهُمَّ صَلِّ وَسَلِّمْ وَبَارِكْ عَلَى نَبِيِّكَ مُحَمَّدٍ وَعَلَى آلِهِ وَمَنْ تَبِعَ هُدَاهُ إِلَى يَوْمِ الْقِيَامَةِ. مَعَاشِرَ الْمُسْلِمِيْنَ أَرْشَدَكُمُ اللهُ ... أُوْصِيْكُمْ وَإِيَّايَ بِتَقْوَى اللهِ، فَقَدْ فَازَ الْمُؤْمِنُوْنَ الْمُتَّقُوْنَ. اَللَّهُمَّ صَلِّ عَلَى مُحَمَّدٍ وَعَلَى آلِ مُحَمَّدٍ كَمَا صَلَّيْتَ عَلَى إِبْرَاهِيْمَ وَعَلَى آلِ إِبْرَاهِيْمَ،. وَبَارِكْ عَلَى مُحَمَّدٍ وَعَلَى آلِ مُحَمَّدٍ كَمَا بَارَكْتَ عَلَى إِبْرَاهِيْمَ وَعَلَى آلِ إِبْرَاهِيْمَ، إِنَّكَ حَمِيْدٌ مَجِيْدٌ.
 اَللَّهُمَّ اغْفِرْ لِلْمُسْلِمِيْنَ وَالْمُسْلِمَاتِ وَالْمُؤْمِنِيْنَ وَالْمُؤْمِنَاتِ اْلأَحْيَاءِ مِنْهُمْ وَاْلأَمْوَاتِ، إِنَّكَ سَمِيْعٌ قَرِيْبٌ مُجِيْبُ الدَّعَوَاتِ وَيَا قَاضِيَ الْحَاجَاتِ ,رَبَّنَا ظَلَمْنَا أَنْفُسَنَا وَإِنْ لَمْ تَغْفِرْ لَنَا وَتَرْحَمْنَا لَنَكُوْنَنَّ مِنَ الْخَاسِرِيْنَ. اَللَّهُمَّ أَصْلِحْ لَنَا دِيْنَنَا الَّذِيْ هُوَ عِصْمَةُ أَمْرِنَا، وَأَصْلِحْ لَنَا دُنْيَانَا الَّتِيْ فِيْهَا مَعَاشُنَا، وَأَصْلِحْ لَنَا آخِرَتَنَا الَّتِيْ إِلَيْهَا مَعَادُنَا، وَاجْعَلِ الْحَيَاةَ زِيَادَةً لَنَا فِيْ كُلِّ خَيْرٍ، وَاجْعَلِ الْمَوْتَ رَاحَةً لَنَا مِنْ كُلِّ شَرٍّ. وَغَافِرَ الذُّنُوْبِ وَالْخَطِيْئَاتِ بِرَحْمَتِكَ يَا أَرْحَمَ الرَّاحِمِيْنَ. وَصَلَّى اللهُ عَلَى مُحَمَّدٍ وَعَلَى آلِهِ وَأَصْحَابِهِ أَجْمَعِيْنَ. وَالْحَمْدُ لِلَّهِ رَبِّ الْعَالَمِيْن………. عِبَادَ اللهِ، إِنَّ اللهَ يَأْمُرُكُمْ بِالْعَدْلِ وَاْلإِحْسَانِ وَإِيتَآئِ ذِي الْقُرْبَى وَيَنْهَى عَنِ الْفَحْشَآءِ وَالْمُنكَرِ وَالْبَغْيِ يَعِظُكُمْ لَعَلَّكُمْ تَذَكَّرُوْنَ. فَاذْكُرُوا اللهَ الْعَظِيْمَ يَذْكُرْكُمْ وَاسْأَلُوْهُ مِنْ فَضْلِهِ يُعْطِكُمْ وَلَذِكْرُ اللهِ أَكْبَرُ.
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بِسْمِ اللهِ الرَّحْمَنِ الرَّحِيمِ , إِنَّ الْحَمْدَ لِلَّهِ نَحْمَدُهُ وَنَسْتَعِيْنُهُ وَنَسْتَغْفِرُهْ وَنَعُوذُ بِاللهِ مِنْ شُرُوْرِ أَنْفُسِنَا وَمِنْ سَيِّئَاتِ أَعْمَالِنَا، مَنْ يَهْدِهِ اللهُ فَلاَ مُضِلَّ لَهُ وَمَنْ يُضْلِلْ فَلاَ هَادِيَ لَهُ. أَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ اللهُ وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ، وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّداً عَبْدُهُ وَرَسُولُهُ، بَعَثَهُ رَبُّهُ هَادِياً وَمُبَشِّراً وَنَذِيْراً، وَدَاعِياً إِلَى اللهِ بِإِذْنِهِ وَسِرَاجاً مُنِيْراً، صَلىَّ اللهُ عَلَيْهِ وَعَلىَ آلِهِ وَصَحْبِهِ وَسَلِّمْ تَسْلِيْماً كَثِيْراً. أَمَّا بَعْدُ؛
Ma’asyiral hadirin rahimakumullah ;

Alhamdulillahi rabbil ‘alamin, segala puji dan syukur marilah kita persembahkan kehadirat Allah Swt. atas segala limpahan nikmat dan rahmat yang tiada terhingga kepada kita. Shalawat beriring salam semoga tetap terlimpah kehadirat junjungan Nabi Besar Muhammad Saw. yang telah menuntun ummat manusia dengan ajaran Islam demi keselamatan dan kebahagiaan hidup manusia, di dunia dan di akhirat.

Kaum Muslimin sidang  jum’at rahimakumullah ;


Allah swt. telah menganugerahkan kepada manusia akal, agama, panca indra, harta, lingkungan, waktu, dan budaya, agar manusia dapat mengembangkan dan menjadikannya sebagai sarana meraih cita-cita dan harapannya. Allah mengajarkan do’a agar kita senantiasa berharap memperoleh kebahagiaan tidak hanya dunia namun juga akhirat, dalam al-Qur'an Allah ta'ala telah berfirman:
وِمِنْهُم مَّن يَقُولُ رَبَّنَا آتِنَا فِي الدُّنْيَا حَسَنَةً وَفِي الآخِرَةِ حَسَنَةً وَقِنَا عَذَابَ النَّارِ “Dan diantara mereka ada yang berdo`a : “Ya Tuhan kami, berilah kami kebaikan di dunia dan kebaikan di akhirat dan peliharalah kami dari siksa api neraka, mereka itulah orang yang mendapat hasil dari upaya yang mereka usahakan ....” (QS. al-Baqarah: 201).

Atas dasar tersebut kita harus berpandangan positif tentang dunia, walau dunia hanyalah sebatas panggung permainan dan penuh tipu daya sebagimana disebut al-Qur'an:
وَما الْحَيَاةُ الدُّنْيَا إِلاَّ مَتَاعُ الْغُرُورِ
"dan tiada kehidupan dunia itu melainkan hanyalah kesenangan yang memperdayakan" (QS. 3/Ali ‘Imran: 185), namun manusia diundang untuk mengelola urusan dunia dengan serius agar hidupnya di dunia ini mendapat kebaikan, dengan membuat menejemen perencanaan sedemikian rupa agar hidupnya tidak mengalam kesulitan.
Kaum muslimin rahimakumullah:

Paling tidak ada tiga hal yang harus diperhatikan dalam menejemen hidup:

1. Sungguh-sungguh menggunakan waktu agar tidak terbuang percuma. Dalam beberapa ayat Allah swt selalu menggunakan kata yang mengindikasikan tentang waktu, seperti: demi masa, demi waktu malam, demi waktu dhuha, demi waktu siang, dll. Hal ini adalah isyarat tentang pentingnya waktu.

2. Teliti dalam menentukan pekerjaan yang penting dan tidak penting, agar tidak ada yang terbengkalai.
3. Membuat schedule (jadwal) aktifitas, baik harian, mingguan dan tahunan dengan logis dan rapi sehingga kegiatan selesai tepat pada waktunya dan juga agar pekerjaan dapat evaluasi untuk mendapatkan kesempurnaan. 


Ketiga hal diatas membuat kehidupan menjadi lebih baik dan menyenangkan, sehingga dapat mengurangi kegagalan dan kesalahan.
Kaum muslimin yang berbahagia;


Memenej kehidupan dengan baik, merupakan hal yang harus dipikirkan oleh setiap pribadi muslim agar kehidupan dunia dan akhiratnya menjadi baik. Sehingga dengan demikian memenej kehidupan merupakan bagian dari ibadah dan oleh sebab itu seseorang harus mengambil langkah- langkah persiapan untuk memenej kehidupannya sehari-hari. Menyediakan waktu untuk menyusun aktifitas jangka panjang ataupun jangka pendek, sehingga setiap aktifitas dapat bermakna dan menjadi sebuah amal shaleh. Manusia akan rugi bila hidupnya tidak diisi dengan iman dan amal shaleh (QS.Al-Ashr). Sedangkan upaya-upaya mengembangkan pribadi, meningkatkan wawasan, berpikir tentang masa depan, serta upaya-upaya merubah nasib untuk menjadi lebih baik merupakan bentuk amal sholeh, karena dengan demikianlah manusia bisa merubah kondisinya, sesuai perintah Allah agar seseorang melakukan perubahan:
إِنَّ اللّهَ لاَ يُغَيِّرُ مَا بِقَوْمٍ حَتَّى يُغَيِّرُواْ مَا بِأَنْفُسِهِمْ
“Sesungguhnya Allah tidak akan merubah keadaan segolongan kaum sehingga mereka merubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri". (QS.al-Ra’d:11)
Ma'asyiral muslimin rahimakumullah;

Memenej kehidupan diawali dengan menunaikan hak-hak Allah, sebab dengan demikian berarti ia telah memperbaiki hubungannya dengan Allah sehingga Allah akan selalu menyertainya, baik menyertainya dalam kehidupan maupun dalam usahanya. Bahkan jika seseorang menolong demi Allah niscaya Allah akan memberi pertolongan  kepadanya (QS.47/Muhammad:7). Begitu pula Jika seseorang menjaga larangan-larangan Allah, maka Allah akan menjaganya (al-hadits). Dan sebaliknya jikalau seseorang melupakan Allah, maka Allah akan melupakan mereka (QS.9/al-Taubah:67).


Dalam hal ini sangat menarik pendapat A'idh bin Muhammad al-Qarni : Semoga Allah merahmatinya, berkata : “Di hati terdapat kekusutan (ketidakteraturan) yang tidak bisa disatukan kecuali dengan menghadap kepada Allah; keterasingan yang tidak bisa dihilangkan kecuali dengan tentram dengan-Nya; kesedihan yang tidak bisa dihapus, kecuali dengan berhubungan dengan-Nya secara ikhlash; kekalutan yang tidak bisa diredakan kecuali dengan kembali kepangkuanNya; dan terdapat kemiskinan yang tidak bisa ditutup kecuali dengan mencintai Allah”.
Hadirin Jamaah Jum’at yang berbahagia;


Dalam prinsip memenej kehidupan, seseorang harus memotifasi diri bagaimana agar bisa bermanfaat bagi manusia lain. Sebab Rasulullah saw. berpesan: “sebaik-baik kamu adalah yang paling bermanfaat orang lari darimu”. Membisakan diri untuk hidup teratur karena dimotifasi oleh ciptaan Allah seperti pergantian siang dan malam dilakukan Allah dengan amat teratur, seperti terlihat dalam (QS.3/Ali ‘Imran:190). Selanjutnya memperhatikan waktu agar tidak sia-sia, dan selalu mengusahakan gerak terus menerus menuju tujuan, kendati cuma satu langkah. Begiutpula dengan bertaubat, sangat mambantu bermanfaat dalam melakukan kegiatan, sebab kegiatan yang dilakukan dalam rangka melakukan kebaikan akan menghapus kesalahan, sabda Rasulullah saw.:
اِنَّ الحَسَنَاتِ يُذْهِبْنَ السَّيِّئَاتِ
“Kebaikan dapat menghapus dosa”.(Hadits)

Dalam setiap tindakan, perjanjian, seorang yang beriman harus selalu meletakkan nilai dan prinsip aqidah di atasnya agar seluruh aktifitasnya dapat terkendali dengan baik termasuk dalam menejemen hidupnya. Sebab dengan demikian dapat menambah kekuatan, berupa keberanian, kesabaran, keteguhan, tanggung jawab, dan mengharap ridha Allah.


Senantiasa menjadikan nabi Muhammad SAW sebagai suri tauladan dalam segala aspek kehidupan, selama-lamanya. Meninggalkan khayal yang terlalu tinggi dan sikap pesimis. Tidak hanyut dalam hal-hal yang berbentuk kemewahan. Tidak memberatkan pundaknya dengan hal-hal yang tidak realistic. Nabi Muhammad SAW bersabda : "Hendaklah kalian hidup keras, karena nikmat itu tidak abadi". (al-Hadis). Artinya hidup tidak selamanya harus mulus, tetapi mencukupkan apa yang ada, justru akan menjadikan hidup lebih ringan.


Mengembangkan potensi sifat positif, dan memperkecil pengaruh potensi sifat negatifnya. Sehingga dari dirinya akan selalu terpancar pikiran-pikiran dan prilaku serta aktifitasnya yang positif pula.

Sidang Jum’at yang berbahagia;


Sebagai penutup Prinsip-prinsip manajemen kehidupan, dapat disimpulkan bahwa dalam kehidupan setiap orang yang beriman seorang muslim butuh manajemen kehidupan serta keuletan dan kesabaran dalam menekuninya.

أَقُوْلُ قَوْلِيْ هَذَا وَاسْتَغْفِرُ اللهَ الْعَظِيْمَ لِيْ وَلَكُمْ الَّذِيْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ هُوَ الْحَيُّ الْقَيُّوْمُ وَاسْتَغْفِرُوْهُ إِنَّهُ هُوَ الْغَفُوْرُ الرَّحِيْمُ.
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اَلْحَمْدُ لِلَّهِ وَالصَّلاَةُ وَالسَّلاَمُ عَلَى رَسُوْلِ اللهِ، وَلاَ حَوْلَ وَلاَ قُوَّةَ إِلاَّ بِاللهِ. 
وَأَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ الله وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ. 
اَللَّهُمَّ صَلِّ وَسَلِّمْ وَبَارِكْ عَلَى نَبِيِّكَ مُحَمَّدٍ وَعَلَى آلِهِ وَمَنْ تَبِعَ هُدَاهُ إِلَى يَوْمِ الْقِيَامَةِ. مَعَاشِرَ الْمُسْلِمِيْنَ أَرْشَدَكُمُ اللهُ أُوْصِيْكُمْ وَإِيَّايَ بِتَقْوَى اللهِ، أَمَّا بَعْدُ؛
اَللَّهُمَّ صَلِّ عَلَى مُحَمَّدٍ وَعَلَى آلِ مُحَمَّدٍ كَمَا صَلَّيْتَ عَلَى إِبْرَاهِيْمَ وَعَلَى آلِ إِبْرَاهِيْمَ، وَبَارِكْ عَلَى مُحَمَّدٍ وَعَلَى آلِ مُحَمَّدٍ كَمَا بَارَكْتَ عَلَى إِبْرَاهِيْمَ وَعَلَى آلِ إِبْرَاهِيْمَ، إِنَّكَ حَمِيْدٌ مَجِيْدٌ.
اَللَّهُمَّ اغْفِرْ لِلْمُسْلِمِيْنَ وَالْمُسْلِمَاتِ وَالْمُؤْمِنِيْنَ وَالْمُؤْمِنَاتِ اْلأَحْيَاءِ مِنْهُمْ وَاْلأَمْوَاتِ ،  إِنَّكَ سَمِيْعٌ قَرِيْبٌ مُجِيْبُ الدَّعَوَاتِ وَيَا قَاضِيَ الْحَاجَاتِ, رَبَّنَا اغْفِرْ لَنَا وَلِوَالِدِيْنَا وَاْرحَمْهُمَا كَمَا رَبَّيَانَا صِغَارًا. رَبَّنَا اغْفِرْ لَنَا وَلإِخْوَانِنَا الَّذِيْنَ سَبَقُونَا بِالإِيْمَانِ وَلاَ تَجْعَلْ فِي قُلُوبِنَا غِلاًّ لِلَّذِيْنَ ءَامَنُوْا رَبَّنَآ إِنَّكَ رَءُوفُ رَّحِيْمٌ، رَبَّنَا هَبْ لَنَا مِنْ أَزْوَاجِنَا وَذُرِّيَّاتِنَا قُرَّةَ أَعْيُنٍ وَاجْعَلْنَا لِلْمُتَّقِينَ إِمَامًا.
رَبَّنَآ ءَاتِنَا فِي الدُّنْيَا حَسَنَةً وَفِي اْلأَخِرَةِ حَسَنَةً وَقِنَا عَذَابَ النَّارِ. وَصَلَّى اللهُ عَلَى مُحَمَّدٍ وَعَلَى آلِهِ وَأَصْحَابِهِ أَجْمَعِيْنَ. وَالْحَمْدُ لِلَّهِ رَبِّ الْعَالَمِيْنَ .
عِبَادَ اللهِ، إِنَّ اللهَ يَأْمُرُكُمْ بِالْعَدْلِ وَاْلإِحْسَانِ وَإِيتَآئِ ذِي الْقُرْبَى وَيَنْهَى عَنِ الْفَحْشَآءِ وَالْمُنكَرِ وَالْبَغْيِ يَعِظُكُمْ لَعَلَّكُمْ تَذَكَّرُوْنَ. فَاذْكُرُوا اللهَ الْعَظِيْمَ يَذْكُرْكُمْ وَاسْأَلُوْهُ مِنْ فَضْلِهِ يُعْطِكُمْ وَلَذِكْرُ اللهِ أَكْبَرُ. أَقِيْموُاالصَّلآة !
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اَلْحَمْدُ لِلَّهِ الَّذِيْ أَنْزَلَ عَلَى عَبْدِهِ آيَاتٍ بَيِّنَاتٍ لِيُخْرِجَ النَّاسَ بِهَا مِنَ الظُّلُمَاتِ إِلَى النُّوْرِ. وَأَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ اللهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ. اَللَّهُمَّ صَلِّ عَلَى مُحَمَّدٍ وَعَلَى آلِهِ وَصَحْبِهِ وَسَلَّمَ. أَيـُّهَا النَّاسُ، اتَّقُوا اللهَ حَقَّ تُقَاتِهِ وَلاَ تَمُوْتُنَّ إِلاَّ وَأَنْتُمْ مُسْلِمُوْنَ. قَالَ اللهُ تَعَالَى فِيْ كِتَابِهِ الْكَرِيْمِ، يَا أَيُّهاَ الَّذِيْنَ ءَامَنُوا اتَّقُوا اللهَ حَقَّ تُقَاتِهِ وَلاَ تَمُوْتُنَّ إِلاَّ وَأَنتُمْ مُّسْلِمُوْنَ. أُوْصِيْكُمْ وَإِيَّايَ بِتَقْوَى اللهِ فَقَدْ فَازَ الْمُتَّقُوْنَ ,أَمَّا بَعْدُ؛

Jama'ah kaum muslimin yang kami muliakan dan dirahmati Allah ;

Syukur alhamdulillah kehadirat Ilahi Rabbi, yang telah memberikan rahmat dan nikmatNya kepada kita semua sebagai mukmin yang memberikan . Shalawat dan salam kepada  Nabi Besar Muhammad Saw. seorang Rasul yang telah menunjukkan kebenaran yang hakiki berupa ajaran Islam yang membawa manusia pada kebahagian dunia dan akhirat. Sholawat dan salam semoga tetap terlimpahkan pula kepada para sahabat, keluarga dan kaum muslimin yang mengikutinya.
Hadirin sidang jum’at yang dirahmati Allah;

Islam adalah agama yang keberadaannya menjadi rahmat bagi sekalian alam (rahmatan li al’alamin), maka oleh sebab itu sebagai seorang pemeluk Islam harus dapat menjadikan agamanya sebagai rahmat yaitu tidak hanya dengan mengimani dan mempercayai Islam sebagai agama, namun dilengkapi dengan pengaplikasian atau pengamalan ajaran agamanya dengan mengerjakan perbuatan yang baik (‘amal shalih).




Secara harfiah (etimologi) kata amal shalih berarti perbuatan, pekerjaan dan aktifitas yang bernilai kebaikan sehingga menghasilkan pahala bagi pelakunya. Sedangkan sebaliknya, perbuatan yang jahat (‘amal sayyi’ah) adalah aktifitas yang diharamkan dan berdampak pada dosa bagi pelakunya, sebagaimana firman Allah swt. yang menerangkan hal ini.

مَنْ عَمِلَ صَالِحًا فَلِنَفْسِهِ وَمَنْ أَسَاء فَعَلَيْهَا وَمَا رَبُّكَ بِظَلَّامٍ لِّلْعَبِيدِ
“Barang siapa yang mengerjakan amal shaleh, maka pahalanya adalah untuk dirinya sendiri dan barang siapa yang berbuat jahat, maka dosanya adalah untuk dirinya sendiri, dan Tuhanmu tidak sedikitpun berbuat aniaya kepada hambanya ” (QS. 41/Fushshilat : 46)

Kaum muslimin yang muliakan ;

Amal shaleh jika ditinjau dari sisi terminologi (menurut istilah), adalah semua perbuatan yang dilakukan secara sadar dan sengaja atas dorongan fikir dan dzikir.

Antara Fikir dan Dzikir harus sejalan, sehingga fikir akan melahirkan akal sehat, dan dzikir melahirkan hati nurani yang bersih. Dengan berjalannya kedua potensi tersebut secara sinergi dan seimbang, seseorang dapat terdorong untuk melakukan hal yang positif, bermanfaat dan berguna tidak hanya untuk kepentingan bersifat individual, bahkan meluas dan merebak hingga mencakup kebaikan untuk orang banyak, misalnya kegiatan memfasilitasi orang lain agar setia pada kesalehan dan kebaikan.

Ibnu Faris menganalisis mengapa Al-Qur’an menggunakan kata “amal” untuk menunjukkan suatu perbuatan. Menurutnya ada dua istilah yang sering ditemukan di dalam Bahasa Arab, pertama ada istilah yang mengatakan : “i’tamala arrajulu”. artinya bahwa ada seseorang yang bekerja untuk dirinya. Dan ada satu lagi istilah yang menyatakan “‘amila arrajulu”, berarti ada seseorang yang bekerja untuk kepentingan orang lain, dan juga untuk kepentingan dirinya sendiri. Jadi dengan demikian, penggunaan kata ‘amal dalam Al-Qur’an mengisyaratkan bahwa berbuat atau bekerja, tidak hanya ditujukan pada diri sendiri tapi juga untuk orang lain. Jadi seolah ada indikasi bahwa ber‘amal, tidak hanya dilakukan demi kepentingan pribadi saja, tetapi juga melakukannya untuk orang lain.

Kaum Muslimin yang dirahmati Allah swt.;

Al-Qur’an menggunakan dua istilah untuk kesalehan, yaitu kata shaleh dan kata birru. Kata al-birru merupakan istilah yang terkait dengan moral, dan perbuatan baik kepada seseorang. Sedangakan kata shaleh tidak cukup dengan kebaikan pribadi atau kesalehan individu, tetapi meluas hingga kesalehan sosial. Bahkan kesalehan individu belum sempurna tanpa kesalehan sosial.
Ada dua cara yang digunakan Islam untuk mengajarkan kesalehan sosial. Pertama, adanya perintah dan anjuran untuk memiliki kepedulian sosial. Misalnya, seorang muslim harus menganggap muslim lain sebagai saudaranya, ia harus mencintai orang lain sebagaimana ia mencintai dirinya sendiri, menghormati tamu dan jirannya. Kedua, Islam menetapkan adanya aspek sosial pada setiap peribadatan dalam Islam. Misalnya kata “shalat” menggunakan kata-kata jama’, bukan kata tunggal yaitu “shilah”. Ini menandakan bahwa ibadah sholat itu dimaksudkan untuk kesalehan sosial, disamping perlu untuk individu. Demikian pula dengan diharuskannya mengucapkan salam pada bagian akhir dari ibadah sholat, ini mengindikasikan adanya keharusan untuk mendo’akan kesalamatan bagi orang lain.

Dalam puasa kita diajarkan tentang kesalehan individual, berupa latihan untuk memiliki sikap meredam hawa nafsu agar berkepribadian sebagai seorang hamba Allah yang ta’at akan perintah Allah. Namun diakhir puasa, seorang muslim diwajibkan membayar zakat sebagai kesalehan sosialnya sehingga ia juga diajarkan untuk peduli terhadap orang lain dalam hal membagi kebahagiaan kepada orang lain dalam bentuk membayar zakat.

Zakat, adalah ajaran Islam tentang kesalehan sosial, namun zakat juga penting untuk kepentingan pribadi, yaitu berupa terjaganya harta dari kerusakan dan kekotoran dalam kepemilikannya. Jadi meskipun zakat dimaksudkan untuk orang lain bagi pemberdayaan bagi kaum yang lemah, juga penting untuk membersihkan harta seseorang. Begitupula dengan ibadah haji yang merupakan ibadah individual, tetapi memiliki makna yang sangat jelas untuk kesalehan sosial, yaitu menjaga kemabruran hajinya dengan berbuat kebaikan kepada orang lain sesuai dengan predikat haji yang telah disandangnya.

Ma’syiral hadirin rahimakumullah ;

Kesalehan sosial adalah tanggung jawab yang sama pentingnya dengan kesalehan individu. Hal ini dapat dilihat dari kenyataan bahwa ancaman pendustaan agama, dijatuhkan kepada mereka yang tidak memiliki kesalehan sosial sebagaimana firman Allah dalam surat Al-Ma’un, yang ditujukan kepada mereka yang tidak memiliki kesolahan sosial diantaranya :

1. الَّذِي يَدُعُّ الْيَتِيمَ yang tidak memiliki keinginan memelihara anak yatim, 

2. وَلَا يَحُضُّ عَلَى طَعَامِ الْمِسْكِينِ dan enggan membantu fakir miskin,

3. وَيَمْنَعُونَ الْمَاعُونَ juga menghalang-halangi orang yang ingin menolong orang lain

Allah swt telah menyatakan dalam firmanNya S.Al-Baqarah : 177 yang menegaskan bahwa kebaikan itu bukan hanya dengan menghadapkan wajahnya ke Timur dan ke Barat (beribadah kepada Allah), tetapi kebaikan juga terletak pada kesediaan diri melakukan kesalehan sosial berupa memberikan harta yang dicintainya kepada kerabatnya, anak-anak yatim, orang-orang miskin, musafir (yang memerlukan pertolongan) dan orang-orang yang meminta-minta; dan  (memerdekakan) hamba sahaya.

Masyarakat kita banyak yang menganggap bahwa kesalehan individual, lebih penting dari kesalehan sosial. Hal ini menjadi salah satu penyebab kemunduran ummat Islam, dan hilangnya kekuatan komunitas muslim jika berhadapan dengan ummat yang lain. Kemiskinan menyebabkan kita harus menelan pil pahit kebodohan, karena kurang mampu membayar tingginya biaya pendidikan yang lebih baik, sehingga lahirlah generasi-generasi yang gampang diajak pada kebobrokan moral, generasi yang menjadi sasaran empuk bagi mereka yang berkepentingan bagi hancurnya Islam.
بَارَكَ اللهُ لِيْ وَلَكُمْ فِي الْقُرْآنِ الْعَظِيْمِ، وَنَفَعَنِيْ وَإِيَّاكُمْ بِمَا فِيْهِ مِنَ اْلآيَاتِ وَالذِّكْرِ الْحَكِيْمِ، وَتَقَبَّلَ اللهُ مِنِّيْ وَمِنْكُمْ تِلاَوَتَهُ، إِنَّهُ هُوَ السَّمِيْعُ الْعَلِيْمُ. أَسْتَغْفِرُ اللهَ الْعَظِيْمَ لِيْ وَلَكُمْ الَّذِيْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ هُوَ الْحَيُّ الْقَيُّوْمُ وَاسْتَغْفِرُوْهُ إِنَّهُ هُوَ الْغَفُوْرُ الرَّحِيْمُ.
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إِنَّ الْحَمْدَ لِلَّهِ نَحْمَدُهُ وَنَسْتَعِيْنُهُ وَنَسْتَغْفِرُهْ وَنَعُوذُ بِاللهِ مِنْ شُرُوْرِ أَنْفُسِنَا وَمِنْ سَيِّئَاتِ أَعْمَالِنَا، مَنْ يَهْدِهِ اللهُ فَلاَ مُضِلَّ لَهُ وَمَنْ يُضْلِلْ فَلاَ هَادِيَ لَهُ. أَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ اللهُ وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ صَلَّى اللهُ عَلَى نَبِيِّنَا مُحَمَّدٍ وَعَلَى آلِهِ وَأَصْحَابِهِ وَسَلَّمَ تَسْلِيْمًا كَثِيْرًا. قَالَ تَعَالَى: يَا أَيُّهاَ الَّذِيْنَ ءَامَنُوا اتَّقُوا اللهَ حَقَّ تُقَاتِهِ وَلاَ تَمُوْتُنَّ إِلاَّ وَأَنتُمْ مُّسْلِمُوْنَ. قَالَ تَعَالَى: {وَمَن يَتَّقِ اللهَ يَجْعَل لَّهُ مَخْرَجًا} وَقَالَ: {وَمَن يَتَّقِ اللهَ يُكَفِّرْ عَنْهُ سَيِّئَاتِهِ وَيُعْظِمْ لَهُ أَجْرًا} 
إِنَّ اللهَ وَمَلاَئِكَتَهُ يُصَلُّوْنَ عَلَى النَّبِيِّ، يَا أَيُّهاَ الَّذِيْنَ ءَامَنُوْا صَلُّوْا عَلَيْهِ وَسَلِّمُوْا تَسْلِيْمًا. اَللَّهُمَّ صَلِّ عَلَى مُحَمَّدٍ وَعَلَى آلِ مُحَمَّدٍ كَمَا صَلَّيْتَ عَلَى إِبْرَاهِيْمَ وَعَلَى آلِ إِبْرَاهِيْمَ، إِنَّكَ حَمِيْدٌ مَجِيْدٌ. وَبَارِكْ عَلَى مُحَمَّدٍ وَعَلَى آلِ مُحَمَّدٍ كَمَا بَارَكْتَ عَلَى إِبْرَاهِيْمَ وَعَلَى آلِ إِبْرَاهِيْمَ، إِنَّكَ حَمِيْدٌ مَجِيْدٌ. اَللَّهُمَّ اغْفِرْ لِلْمُسْلِمِيْنَ وَالْمُسْلِمَاتِ وَالْمُؤْمِنِيْنَ وَالْمُؤْمِنَاتِ اْلأَحْيَاءِ مِنْهُمْ وَاْلأَمْوَاتِ. اَللَّهُمَّ إِنَّا نَسْأَلُكَ مِنَ الْخَيْرِ كُلِّهِ مَا عَلِمْنَا مِنْهُ وَمَا لَمْ نَعْلَمْ. اَللَّهُمَ أَصْلِحْ أَحْوَالَ الْمُسْلِمِيْنَ وَأَرْخِصْ أَسْعَارَهُمْ وَآمِنْهُمْ فِيْ أَوْطَانِهِمْ. رَبَّنَا آتِنَا فِي الدُّنْيَا حَسَنَةً وَفِي الآخِرَةِ حَسَنَةً وَقِنَا عَذَابَ النَّارِ. 
عِبَادَ اللهِ، إِنَّ اللهَ يَأْمُرُكُمْ بِالْعَدْلِ وَاْلإِحْسَانِ وَإِيتَآئِ ذِي الْقُرْبَى وَيَنْهَى عَنِ الْفَحْشَآءِ وَالْمُنكَرِ وَالْبَغْيِ يَعِظُكُمْ لَعَلَّكُمْ تَذَكَّرُوْنَ. فَاذْكُرُوا اللهَ الْعَظِيْمَ يَذْكُرْكُمْ وَاسْأَلُوْهُ مِنْ فَضْلِهِ يُعْطِكُمْ وَلَذِكْرُ اللهِ أَكْبَرُ.
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إِنَّ الْحَمْدَ لِلَّهِ نَحْمَدُهُ وَنَسْتَعِيْنُهُ وَنَسْتَغْفِرُهْ وَنَعُوذُ بِاللهِ مِنْ شُرُوْرِ أَنْفُسِنَا وَمِنْ سَيِّئَاتِ أَعْمَالِنَا، مَنْ يَهْدِهِ اللهُ فَلاَ مُضِلَّ لَهُ وَمَنْ يُضْلِلْ فَلاَ هَادِيَ لَهُ.أَشْهَدُ أَنْ لاَّ إِلَهَ إِلاَّ الله ُوَحْدَهُ لاَشَرِيْكَ لَهُ. وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ الْمَبْعُوْثُ رَحْمَةً لِّلْعَالَمِيْنَ. اَللَّهُمَّ صَلِّ وَسَلِّمْ عَلَى سَيِّدِنَا مُحَمَّدٍ وَعَلَى آلِهِ وَصَحْبِهِ  وَمَنْ تَبِعَهُمْ بِإِحْسَانٍ إِلَى يَوْمِ الدِّيْن.أَمَّا بَعْدُ، فَيَا أَيُّهَا الْمُؤْمِنُوْنَ، اِتَّقُوْا اللهَ، وَأُوْصِيْكُمْ وَإِيَّايَ بِتَقْوَى اللهِ، فَقَدْ فَازَ الْمُتَّقُوْنَ
Maasyiral Hadirin rahimakumullah ;

Alhamdulillahirabbil ‘alamin rasa syukur kehadirat Allah Swt. atas anugerah limpahan rahmat dan kasih sayangnya kepada orang-orang mukmin, Shalawat dan salam kepada junjungan Nabi Besar Muhammad Saw. beserta keluarga dan para shahabatnya dan kaum muslimin yang mengikutinya. 
Marilah kita senantiasa meningkatkan rasa ketaqwaan kepadaNya, agar Allah selalu memberikan keberkahan hidup berupa kehandalan pribadi yang harus dimiliki, dibina dan kembangkan guna dapat berhasil mengatasi krisis kehidupannya.
Kaum Muslimin yang di rahmati Allah ;

Dalam setiap khutbah, seorang khatib biasa menyeru hadirin agar mengekkan sikap adil dan ihsan. Dimana dalam kedua perbuatan tersebut terdapat tingkatan yang berbeda dan tidak sejajar.
Ihsan adalah nilai kebaikan tertinggi yang diberikan Allah dalam aktifitas manusia. Kalau seseorang mendapat suatu keburukan dari orang lain, maka jika ia membalas dengan keburukan yang serupa, maka itu berarti sikap yang adil. Akan tetapi, ketika keburukan yang diterimanya dari orang lain dibalas dengan kebaikan maka sikap tersebut dinamakan sikap ihsan.
Dengan demikian dapat ditarik disimpulkan bahwa sikap ihsan itu lebih tinggi nilainya daripada sikap adil, bahkan sikap ihsan akan tampak lebih indah dan elegan. Sebagaimana dikatakan oleh Sayyed Hossein Nasr, dalam bukunya “The Hearts of Islam” mengatakan: “Sedemikian pentingnya nilai ihsan dalam kualitas kehidupan manusia, hingga tujuan tertinggi kehidupan manusia adalah memperindah jiwa melalui ihsan sebagai sebuah persembahan paling berharga dari seorang hamba kepada Tuhannya”. Sehingga dengan demikian dapat kita katakan bahwa ihsan adalah bentuk kebaikan yang mengandung unsur keindahan didalamnya, yang penuh dengan kebaikan dan kedamaian. Orang yang memiliki sifat ihsan akan merasakan kedamaian dalam jiwanya dalam kondisi keseimbangan dan harmonitas dengan dunia dan orang-orang yang ada di sekitarnya.
Maka ketika Al-Qur’an melukiskan tentang gambaran sosok manusia, maka Allah swt menyebutkan dengan sebuah firman: 
لَقَدْ خَلَقْنَا الْإِنسَانَ فِي أَحْسَنِ تَقْوِيمٍ
“Sesungguhnya kami telah menciptakan manusia dalam bentuk yang sebaik-baiknya” (QS.95/al-Tin:4).
Kaum muslimin rahimakumullah;
Kata “ahsana taqwim” yang digunakan Allah pada ayat diatas, menunjukkan bahwa penciptaan manusia itu dilakukan dalam kondisi yang “ahsan”, yakni kata yang diambilkan dari kata “ihsan” yang bermakna lebih dari segala kebaikan diberikan Allah dalam menciptakan manusia. Sehingga dengan demikian dapat dipahami bahwa manusia itu diciptakan Allah dengan sebaik-baik ciptaan yang berarti penuh dengan keindahan. Sehingga Sayyed Hossein Nasr, menterjemahkan ayat itu dengan: “Sesungguhnya kami telah menciptakan manusia dalam bentuk yang seindah-indahnya”.

Jika demikian adanya, maka kata “Ihsan” menunjukkan suatu keindahan sikap, perbuatan dan  pikirannya dan jauh dari perbuatan buruk dan tercela dalam dan tindak tanduknya. Selalu menautkan jiwanya kepada sang pencipta sehingga terpancarlah aura atau cahaya keindahan dari diri dan jiwanya. Sehingga seseorang yang memiliki sifat ihsan, sangat terbuka peluang untuk menerima kasih sayang dan kemurahan Tuhan, sekaligus menjadi penyayang, peduli dan memiliki keprihatinan yang tinggi terhadap orang lain. Mencintai Tuhan dan mencintai serta mengasihi sesama makhluk Tuhan dalam bentuk pelayanan dan pertolongan kepada yang membutuhkan pertolongan.


Maka ketika ia mengaktualisasikan ihsan dalam diri seseorang berarti ia sedang mencerminkan keindahan dan yang diukir Tuhan pada dirinyanya. Dan Seseorang yang memiliki sifat ihsan berarti terbuka untuk menerima kasih sayang dan kemurahan Tuhan, tetapi sekaligus menjadi penyayang, peduli dan memiliki kesadaran yang tinggi akan pengawasan Allah yang selalu melekat dihatinya.

Ma'asyiral muslimin rahimakumullah;


Kesadaran yang indah dari perbuatan ihsan itu akan melahirkan sikap diantaranya:
1. Senantiasa merindukan kebaikan dan selalu ingin menumpahkan kebaikannya dalam tugas, dan merindukan kebaikan dalam shalatnya.

2. Mencintai aktifitas sosial dan gemar membantu kepada sesama dalam bentuk zakat atau sedekah, yang merupakan ibadah paling nyata untuk membuktikan ke-Islaman dan keimanan seseorang.

3. Hidup dalam kedamaian dan ketenangan dan senantiasa menujukkan sikap optimis untuk mendapatkan keberhasilan di dunia dan di akhirat.

Ma'asyiral muslimin rahimakumullah;

Seluruh perbuatan manusia akan dipertanggungjawabkannya di hadirat Allah, pada saat hari pengadilan atau Hari Kebangkitan Kembali, Hari Pertemuan, Hari penyingkapan Rahasia, Hari Pemaparan Amal Seseorang. Hari Yang Abadi, Hari Kesengsaraan, Hari Kesadaran, Hari Pesan Takdir atau Ketetapan Takdir. 
Oleh karena itu seluruh perbuatan manusia haruslah tetap dalam petunjuk yang diberikan Allah. Jika tidak ingin mengalami penderitaan dalam hidup yang akan datang itu. Kesadaran ini dalam bahasa Islam disebut "Ihsan" yakni suatu kesadaran akan keterkaitan manusia dengan Allah dari sisi spiritual.

Sistem keimanan dalam Islam bersifat total dan saling berhubungan antara satu dengan lainnya. Tidak cukup hanya sebatas rukun Iman, melainkan harus terimplementasi dalam rukun ihsan yakni meyakini segala aktifitas manusia diperhatikan oleh Allah dan akan diminta pertanggung jawabannya kelak.

Kesadaran akan ihsan akan melahirkan rasa tanggung jawab ketika ia menjalankan suatu amanah atau bagian dari tugas dan pekerjaannya. Hal ini disebabkan semua aktifitasnya akan dipertanggung jawabkannya di hadapan Tuhan kelak. Sebagaimana firman Allah : 
الْيَوْمَ نَخْتِمُ عَلَى أَفْوَاهِهِمْ وَتُكَلِّمُنَا أَيْدِيهِمْ وَتَشْهَدُ أَرْجُلُهُمْ بِمَا كَانُوا يَكْسِبُونَ 
"Pada hari ini Kami tutup mulut  mereka dan berbicaralah kepada Kami tangan-tangannya dan bersaksi kakinya dengan apa-apa yang mereka perbuat".(QS. Yasin:65)

Pada ayat lain disebutkan pula :  
وَلاَ تَقْفُ مَا لَيْسَ لَكَ بِهِ عِلْمٌ إِنَّ السَّمْعَ وَالْبَصَرَ وَالْفُؤَادَ كُلُّ أُولـئِكَ كَانَ عَنْهُ مَسْؤُولاً
“Dan janganlah engkau turut apa yang engkau tidak memiliki pengetahuan terhadapnya, sesungguhnya pendengaran, penglihatan dan hati, semuanya akan diminta pertanggungjawabannya"  (QS.al-Isra:36).
Ma'asyiral muslimin rahimakumllah:
Dari pembahasan diatas dapat diketahui bahwa ihsan sebagai nilai tertinggi yang diraih manusia akan berimplikasi pada keindahan jiwa seseorang yang pada gilirannya melahirkan kesalehan individu, kesalehan kerja, kesalehan berpikir, dan kesalehan sosial.
َبارَكَ اللهُ لِيْ وَلَكُمْ فِي الْقُرْآنِ الْعَظِيْمِ، وَنَفَعَنِيْ وَإِيَّاكُمْ بِمَا فِيْهِ مِنَ اْلآيَاتِ وَالذِّكْرِ الْحَكِيْمِ، أَقُوْلُ قَوْلِيْ هَذَا وَأَسْتَغْفِرُ اللهَ لِيْ وَلَكُمْ. فَاسْتَغْفِرُوْهُ، إِنَّهُ هُوَ الْغَفُوْرُ الرَّحِيْمُ، وَقُلْ رَبِّ اغْفِرْ وَارْحَمْ وَأَنْتَ خَيْرُ الرَّاحِمِيْنَ.
Khutbah Kedua

اَلْحَمْدُ لِلَّهِ حَمْدًا كَثِيْرًا كَمَا أَمَرَ. وَأَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ اللهُ وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ، اَلْمُتَعَالِيْ عَنِ الْمُشَارَكَةِ وَالْمُشَاكَلَةِ لِسَائِرِ الْبَشَرِ. وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ النَّبِيُّ الْمُعْتَبَرُ. وَاعْلَمُوْا أَنَّ اللهَ سُبْحَانَهُ صَلَّى عَلَى نَبِيِّهِ قَدِيْمًا. إِنَّ اللهَ وَمَلاَئِكَتَهُ يُصَلُّوْنَ عَلَى النَّبِيِّ، يَاأَيُّهاَ الَّذِيْنَ ءَامَنُوْا صَلُّوْا عَلَيْهِ وَسَلِّمُوْا تَسْلِيْمًا. اَللَّهُمَّ صَلِّ عَلَى مُحَمَّدٍ وَعَلَى آلِ مُحَمَّدٍ كَمَا صَلَّيْتَ عَلَى إِبْرَاهِيْمَ وَعَلَى آلِ إِبْرَاهِيْمَ، وَبَارِكْ عَلَى مُحَمَّدٍ وَعَلَى آلِ مُحَمَّدٍ كَمَا بَارَكْتَ عَلَى إِبْرَاهِيْمَ وَعَلَى آلِ إِبْرَاهِيْمَ، فِي الْعَالَمِيْنَ إِنَّكَ حَمِيْدٌ مَجِيْدٌ.
 اَللَّهُمَّ اغْفِرْ لِلْمُسْلِمِيْنَ وَالْمُسْلِمَاتِ وَالْمُؤْمِنِيْنَ وَالْمُؤْمِنَاتِ اْلأَحْيَاءِ مِنْهُمْ وَاْلأَمْوَاتِ، إِنَّكَ سَمِيْعٌ قَرِيْبٌ مُجِيْبُ الدَّعَوَاتِ وَيَا قَاضِيَ الْحَاجَاتِ وَغَافِرَ الذُّنُوْبِ وَالْخَطِيْئَاتِ بِرَحْمَتِكَ يَا أَرْحَمَ الرَّاحِمِيْنَ - رَبَّنَا اغْفِرْ لَنَا وَلإِخْوَانِنَا الَّذِيْنَ سَبَقُوْنَا بِاْلإِيْمَانِ وَلاَ تَجْعَلْ فِيْ قُلُوْبِنَا غِلاًّ لِّلَّذِيْنَ ءَامَنُوْا رَبَّنَا إِنَّكَ رَءُوْفٌ رَّحِيْمٌ. رَبَّنَا ظَلَمْنَا أَنْفُسَنَا وَإِنْ لَّمْ تَغْفِرْ لَنَا وَتَرْحَمْنَا لَنَكُوْنَنَّ مِنَ الْخَاسِرِيْنَ -  رَبَّنَا اغْفِرْ لَنَا وَلِوَالِدَيْنَا وَارْحَمْهُمَا كَمَا رَبَّيَانَا صِغَارًا. رَبَّنَا آتِنَا فِي الدُّنْيَا حَسَنَةً وَفِي الآخِرَةِ حَسَنَةً وَقِنَا عَذَابَ النَّارِ. آمِيْنَ يَا رَبَّ الْعَالَمِيْنَ. 
عِبَادَ اللهِ، إِنَّ اللهَ يَأْمُرُكُمْ بِالْعَدْلِ وَاْلإِحْسَانِ وَإِيتَآئِ ذِي الْقُرْبَى وَيَنْهَى عَنِ الْفَحْشَآءِ وَالْمُنكَرِ وَالْبَغْيِ يَعِظُكُمْ لَعَلَّكُمْ تَذَكَّرُوْنَ. فَاذْكُرُوا اللهَ الْعَظِيْمَ يَذْكُرْكُمْ وَاشْكُرُوْهُ عَلَى نِعَمِهِ يَزِدْكُمْ وَاسْأَلُوْهُ مِنْ فَضْلِهِ يُعْطِكُمْ وَاللهُ سُبْحَانَهُ وَتَعَالَى أَعْلَمُ وَأَجَلُّ وَأَعْظَمُ وَأَكْبَرُ. وَأَقِمِ الصَّلاَةَ. 
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IHSAN : KEBAIKAN VERTIKAL DAN KEBAIKAN HORIZONTAL





























